[bookmark: _GoBack]PERTEMUAN  IV

MARIA

A. Siapakah Maria

Kitab Suci sama sekali tidak memberikan informasi mengenai siapa sesungguhnya ayah kandung Maria. Hanya Proto Injil Yakobus (Injil apokrip dari abad kedua) yang mengisahkan bahwa Maria adalah anak Yoakim dan Anna. Dalam Proto Injil Yakobus ini dikisahkan bagaimana Allah menganugerahkan seorang anak perempuan kepada Yoakim dan Anna, yang sudah tua dan mandul, namun tetap percaya dan berharap kepada Allah. (Cfr. 1 Sam1:1-28 : “Kisah Kelahiran Samuel”).

Maria tinggal di Bait Allah di bawah asuhan imam Zakharia sejak umur 3 tahun sampai dengan umur 12 tahun. Injil Matius dan Injil Lukas menginformasikan dengan jelas bahwa Maria adalah tunangan Yusuf (Mat 1:16, 18-19, 24-25; Luk 1:27, 2:4-5). Menurut Injil Yakobus, pertunangan Maria dengan Yusuf terjadi atas kehendak Allah. 
  
Ketika Maria sudah berumur 12 tahun, imam Zakharia masuk ke tempat Maha Kudus di Bait Allah untuk memohon petunjuk Allah mengenai calon tunangan Maria. Maka atas kehendak Allah, seekor burung merpati terbang keluar dari tongkat Yusuf dan bersinar di atas kepala Yusuf. Jadi berdasarkan petunjuk Allah tersebut Zakharia lalu mempertunangkan Maria dan Yusuf. 

B. Dogma Tentang Maria 

Dogma/  Ajaran Resmi Gereja

1.   Maria adalah Bunda Allah
Dalam Konsili (431) ditetapkan Maria adalah “Theotokos” / “Bunda Allah” dalam arti “yang melahirkan Allah menjadi Manusia Yesus Kristus”.

Gereja percaya bahwa Allah tidak terikat oleh suatu kewajiban apapun untuk memiliki seorang bunda. Gereja Katolik percaya bahwa Kristus memilih untuk meperkenankan tubuh manusia-Nya dibentuk dalam rahim Bunda Maria, memperkenankan ibunda-Nya untuk melahirkan-Nya ke dunia sebagai bayi kecil. Ia memilih dan mengizikannya ibunda-Nya untuk menyusui, menggendong-Nya dalam pelukan, melindungi dari mara bahaya, dan mengajari-Nya seperti layaknya orang tua yang lain. Dia diajari untuk menangis, berjalan, berbicara, dan berdoa.  Dengan demikian Ia memilih untuk memberikan kepada Maria kuasa atas diri-Nya yang dapat dinyatakan dengan cinta. Putra Alllah memberikan kuasa atas kehendaknya  yang karena kasih setia yang dimiliki oleh seorang ibu yang baik bagi anaknya.


2.   Maria Tetap Perawan
· Sejak abad II Gereja sudah mengakui dan mengimani bahwa “Maria Tetap Perawan” juga setelah melahirkan Yesus (Mat 1:18, 1:24-25, Luk 1:27,34)
· Dogma “Maria Tetap Perawan” ini kemudian ditetapkan dalam Konsili Konstantinopel II (553)

3.   Maria Dikandung Tanpa Noda
· Gereja yakin dan percaya bahwa sejak semula Tuhan telah mempersiapkan Maria menjadi ibu Yesus Kristus (Luk 1:26:38)
· Sejak tahun 1246 Gereja sudah merayakan pesta “Maria Dikandung Tanpa Noda” pada setiap tanggal 8 Desember
· Tahun 1854 Paus Pius IX menyatakan keyakinan dan kepercayaan tradisional ini sebagai dogma / ajaran resmi Gereja  

4.   Maria Diangkat ke Surga
· Sejak abad VI Gereja sudah merayakan pesta “Maria Diangkat ke Surga” pada setiap tanggal 15 AGustus
· Tahun 1950 Paus Pius XII menyatakan keyakinan dan kepercayaan tradisional itu sebagai dogma / ajaran resmi Gereja  

C. Ada  kebenaran yang diyakini dimiliki oleh Bunda Maria :

Selain dogma tersebut  ada  kebenaran yang diyakini dimiliki oleh Bunda Maria:

1. Bunda Maria adalah ibunda bagi seluruh umat Manusia

Yesus memberikan Maria agar menjadi ibu bagi murid-muridnya, yaitu Gereja. Saat sebelum wafat-Nya, Tuhan Yesus memberikan Maria kepada Yohanes, murid yang dikasihi-Nya. Ketika Yesus melihat ibu-Nya dan murid yang dikasihi-Nya disampingnya, berkatalah Ia kepada Ibu-Nya “Ibu inilah anakmu” dan kemudian kata-Nya kepada murid-murid-Nya “Inilah ibumu” dan sejak itu murid itu (yohanes) menerima dia (Bunda Maria) di dalam rumahnya (Yoh 19: 26 – 27). Yesus memilih datang kedunia melalui seorang ibunda agar ibunda-Nya itu juga dapat menerima pula segenap anak manusia yang berdosa sebagai saudara-saudarinya. Ia memberikan teladan bagaimana ibunda-Nya harus dihormati dan dikasihi. Ia mempersiapkan ibunda-Nya dengan memintanya untuk menanggung segala penderitaaan anak-anaknya. Jika ibunda-Nya itu adalah Bunda bagi diri-Nya sendiri pastilah Ia membebaskan manusia dari penderitaan .Oleh sebab itu dengan kasih-Nya yang tak terbatas Ia mengadakan mukzijat yang pertama di hadapan publik atas permintaan ibunda-Nya dan menjelang ajal-Nya ia juga mengingatkan bunda Maria bahwa sejak semula Ia menjadi bunda bagi seluruh umat manusia





2. Bunda Maria adalah bunda Kristus Sang Kepala Gereja

Tuhan telah memilih Maria sebagai bunda Allah; sebab Kristus dikandung, dilahirkannya adalah Allah. Itulah sebabnya di dalam kitab suci, Maria disebut sebagai Bunda Gereja (Lukas 1 : 43,35  Gal 4 : 4)

3. Bunda Maria adalah Hawa  Baru yang melahirkan Kristus Sang Hidup (Yoh 14: 6) yang memberi hidup kepada dunia (Yoh 6: 33)
 
4. Bunda Maria tidak pernah terpisah dari Kristus dan Gereja

Oleh ketaatan Bunda Maria dan atas kuasa Roh Kudus, Kristus menjelma menjadi manusia dalam rahim Bunda Maria. Kristus mengambil apapun untuk pertumbuhan jasmaninya dari tubuh Bunda Maria. Sedangkan Gereja adalah tubuh Kristus. Dengan demikian, Bunda Maria merupakan  kesatuan dari tubuh Kristus Sang Kepala Gereja (Kol 1:18, Ef 5: 23). Bunda Maria adalah anggota/tubuh Gereja yang istimewa

5. Bunda Maria terdepan dalam perjalanan iman dan menjadi teladan bagi Gereja

Bunda Maria setelah menyatakan kaul keperawananya (..bagimana mungkin ini terjadi, sebab saya tidak bersuami ?), percaya bahwa oleh kuasa  Allah yang Maha Tinggi, ia akan menjadi ibu Sang Putra Allah (Luk 1 : 35). Bunda Maria taat dan tetap setia ketika putranya dihina dan dihindari orang. Mencapai puncaknya ketika Maria mendampingi Yesus sampai di Bukit Golgota, ia menyaksikan kesengsaraaan yang luar biasa tidak bisa diungkapkan untuk menebus dosa manusia (Yeh 53: 3 - 5).
 
Doa Novena 3 Salam Maria dan Rosario yang didaraskan umat Katolik merupakan ungkapan kepercayaaan umat Katolik terhadap kebenaran tersebut.  Dengan keyakinan bahwa jika Bunda Maria tidak diragukan lagi bisa menyampaikan doa manusia terhadap Putera Ilahi-Nya dan doa itu pasti akan dikabulkan.










